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Abstrak 
 

Tujuan penelitian yang diteliti adalah untuk menganalisis tingkat kesehatan bank setelah penerapan 
regulasi pemerintah yaitu stimulus restrukturisasi covid-19 di PT. Bank SUMUT Capem Syariah 
Kisaran. Metode penelitian skripsi ini merupakan metode kuantitatif dengan pendekatan deskriptif. 
Sumber data yang diambil adalah laporan keuangan bank sebelum restrukturisasi dan sesudah 
restrukturisasi. Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu data sekunder, data yang diperoleh 
tidak langsung atau perantara (dicatat dan diolah pihak lain) yang berupa laporan keuangan yang 
didapat dari pihak bank. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 
deskriptif kuantitatif dengan menggunakan metode expost facto, dimana melakukan perhitungan 
terhadap data- data masa lampau. Analisis tingkat kesehatan bank, dalam hal ini menggunakan 
metode analisis CAMEL yang terdiri dari Capital, Asset, Management, Earning, Liquidity. Hal ini 
penting dilakukan untuk melihat stimulus restrukturisasi dalam memperbaiki perekonomian selama 
pandemi covid19. Dengan ini maka penulis dapat menarik kesimpulan dalam penelitian ini bahwa 
restrukturisasi covid-19 cukup memberikan perbaikan bagi PT. Bank SUMUT Capem Syariah 
Kisaran. 
 
Kata kunci: Restrukturisasi covid-19, Analisis CAMEL, Kesehatan Bank. 
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1. PENDAHULUAN  

Indonesia merupakan negara dengan kekayaan alam yang sangat berlimpah dan 
merupakan aset penting bagi negara. Indonesia mempunyai banyak sektor dalam 
pembangunan perekonomiannya, seperti sektor pertanian dan pertenakan, sektor 
pertambangan, sektor perdagangan, sektor jasa dan sektor-sektor lainnya. Pertumbuhan 
ekonomi di suatu negara bergantung pada sektor keuangannya, sektor keuangan tersebut 
yaitu bank. Industri perbankan di Indonesia memiliki peran penting dalam pembangunan 
perekonomian. Selain memiliki fungsi menghimpun dana masyarakat luas dalam bentuk 
simpanan, bank juga menyalurkan dana atau memberikan pinjaman kepada masyarakat 
atau pihak yang membutuhkan untuk meningkatkan kesejahteraan. Industri perbankan di 
Indonesia awalnya terdiri dari bank sentral dan bank konvensional. Pada tahun 1998, 
Pemerintah dan Dewan Perwakilan Rakyat (DPR) melakukan penyempurnaan UU 
No.7/1992 menjadi UU No.10 Tahun 1998, yang secara tegas menjelaskan bahwa terdapat 
dua sistem dalam perbankan di tanah air (dual banking system) yaitu sistem perbankan 
konvensional dan sistem perbankan syariah. 

Perbankan syariah sudah terbukti sebagai bank yang tahan terhadap krisis ekonomi, 
salah satu bukti ketahanan bank syariah di Indonesia dapat dilihat pada saat indonesia 
mengalami krisis moneter pada tahun 1997. Pada saat perbankan konvensional mengalami 
masa yang sangat sulit bahkan beberapa bank likuiditas, sebab suku bunga simpanan 
sangat tinggi hingga mencapai lebih 50% yang mengakibatkan bank-bank konvensional 
tidak bisa menyalurkan kredit. Namun bank syariah pada saat itu menunjukkan 
ketahanannya, karena bank syariah memang tidak bergantung pada fluktuasi suku bunga.  
Bank Indonesia pada tahun 2008 melansir bahwa perbankan syariah tidak terkena dampak 
krisis global tahun 2008. Saat krisis global tahun 2008 dimana perbankan konvensional 
mengalami krisis likuiditas tidak terpengaruh. Salah satu peneliti perbankan di Arab juga 
mengemukakan bahwa bank syariah tahan terhadap krisis global yang terjadi pada tahun 
2008. 

Krisis kembali melanda pada setahun terakhir. Dunia sedang mengalami fenomena luar 
biasa tidak terkecuali Indonesia, fenomena tersebut adalah pandemi Coronavirus Disease 
2019 (Covid-19). Wabah tersebut memberikan pengaruh yang cukup signifkan kebeberapa 
sektor dan sendi kehidupan, tidak terkecuali sistem keuangan perbankan syariah yang 
terkena dampaknya. Covid-19 atau disebut dengan Coronavirus Disease 2019 merupakan 
penyakit menular yang dapat menyebabkan penyakit paru-paru serius dan bahkan tidak 
sedikit menelan korban jiwa. Kasus ini pertama kali ditemukan di Tiongkok pada November 
2019. Seperti yang dilaporkan Organisasi Kesehatan Dunia (WHO), total kasus covid-19 
yang terkonfirmasi diseluruh dunia adalah sebanyak 121 juta jiwa dengan kematian 2,67 juta 
jiwa (17 Maret 2021). Angka kasus covid-19 di Indonesia sendiri mencapai 1,43 juta jiwa dan 
38.753 jiwa yang dinyatakan meninggal dunia. 

Pemerintah melakukan berbagai kebijakan guna memutus mata rantai penyebaran virus 
yaitu dengan memberlakukan Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) dan mengatur 
cara bekerja maupun beraktivitas sehari-hari dari rumah (Work From Home). Namun 
pasalnya tidak semua pekerjaan dapat dilakukan dari rumah, seperti halnya pada pekerjaan 
sektor informal yaitu pedagang Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) atau usaha pada 
sektor jasa perdagangan, jasa pertanian dan lain-lain. Dampak dari pandemi tersebut, jutaan 
warga yang bekerja di sektor informal maupun formal kehilangan pekerjaannya dan 
menurunnya pendapatan. Akibat dari menurunnya tingkat pendapatan maka tingkat 
konsumsi masyarakat pun juga menurun sehingga berpengaruh pada kontraksi 
pertumbuhan ekonomi. Pemerintah sebagai regulator jelas memiliki peranpenting dalam 
menyelamatkan ekonomi masyarakat yang te rkena dampak pandemi tersebut. Pandemi 
covid-19 memberikan dampak yang cukup signfikan pada sektor perkembangan ekonomi 
dunia. Covid-19 adalah tantangan besar bagi dunia bisnis, termasuk industri jasa keuangan 
perbankan. Pertumbuhan ekonomi pada triwulan II mengalami kontraksi, neraca transaksi 
berjalan dan transaksi modal mengalami defisit dan lemahnya nilai tukar rupiah terhadap 
dolar Amerika Serikat yang cukup mengkhawatirkan. 
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Pada dunia perbankan sendiri berbagai masalah mulai muncul semenjak pemerintah 
Indonesia memberlakukan kebijakan social distancing, PSBBdan Work From Home (WFH). 
Tidak sedikit debitur yang megalami masalah dalam proses pelunasan pembiayaannya. 
Akibat dari pembiayaan bermasalah tersebut maka kesehatan bank pun terguncang. Jika 
dana atau modal yang ada tidak cukup maka secara otomatis hal tersebut akan mengurangi 
kemampuan perbankan melakukan ekspansi kredit (ke sektor rill). Secara syar‟i Islam 
memberikan solusi tentang permasalahan perekonomian seperti yang tertuang pada surah 
Al-Baqarah ayat 280 yang menjelaskan “Dan jika (orang yang berhutang itu) dalam 
kesulitan, maka berilah tenggang waktu sampai dia memperoleh kelapangan. Dan jika kamu 
menyedekahkan (sebagian atau smeua utang), itu lebih baik bagimu, jika kamu 
mengetahui,” (QS. Al-Baqarah : 280). Berdasarkan uraian QS. Al-Baqarah ayat 280 tersebut 
sangat relevan jika dikaitan dengan kondisi perekonomian masyarakat saat ini yang terkena 
dampak covid-19. 

Krisis kali ini berbeda dengan krisis sebelum pandemi covid-19 ini datang. Sebab 
dampaknya sangat besar pada ekonomi nasional, kesehatan dan kesejahteraan yang tidak 
menentu. Salah satu upaya agar ekonomi tidak merosot lebih dalam pemerintah harus 
melakukan kebijakan pembukaan kembali perekonomian dan disebut sebagai kondisi 
normal baru. Upaya pemerintah dalam mengatasi krisis keuangan akibat pandemi ini adalah 
dengan mengeluarkan regulasi atas pengaturan keuangan negara. Kebijakannya yaitu 
Otoritas Jasa Keuangan (OJK) mengeluarkan kebijakan nomor 11/POJK.03/2020 tentang 
Stimulus Perekonomian Nasional Sebagai Kebijakan Countercyclical Dampak Peyebaran 
Coronavirus Disease 2019, maksudnya yaitu kolektabilitas satu pilar melalui resrtukturisasi 
kredit yang melakukan penilaian kualitas kredit/ pembiayaan/penyediaan dana berdasarkan 
pembayaran pokok untuk kredit/pembiayaan sampai dengan Rp 10 miliar dan diprioritaskan 
untuk sektor yang terdampak covid-19 dan Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM). 
Kebijakan tersebut berlaku sejak 13 Maret 2020 sampai dengan 31 Maret 2021, namun 
diperpanjang kembali hingga 31 Maret 2022 melalui Peraturan Otoritas Jasa Keuangan 
(POJK) Nomor 48/POJK.03/2020 yang dikeluarkan pada Desember 2020 lalu. 

Berdasarkan Undang-Undang Perbankan Nomor 7 Tahun 1992, bank adalah badan 
usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan 
menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk kredit, pembiayaan atau produk lainnya 
dengan tujuan untuk meningkatkan taraf hidup rakyat banyak. Bank juga sebagai tempat 
penyimpanan uang bagi pihak yang kelebihan dana dan tidak hanya itu, bank juga bisa 
menciptakan produk serta menyediakan layanan guna memberikan kemudahan dan 
kepuasan untuk para nasabahnya. Berdasarkan hal tersebut secara otomatis menempatkan 
bank sebagai sebuah lembaga keuangan yang sangat strategis karena telah mempermudah 
dan memperlancar aktivitas ekonomi masyarakat. Oleh sebab itu, penting bagi suatu bank 
untuk mempertahankan eksistensinya, adapun cara untuk mempertahankan kelangsungan 
suatu bank yaitu bank harus memiliki manajemen yang baik dalam mengendalikan seluruh 
sumberdaya potensialnya. Hal itu dapat dilihat dari laporan keuangan bank tersebut, 
dikarenakan laporan keuangan merupakan faktor penentu dalam menjalankan kegiatan 
operasional perbankan. Laporan keuangan adalah hasil pengumpulan data keuangan yang 
disajikan dalam bentuk laporan, kemudian akan menjadi alat bagi pengguna untuk 
mengambil keputusan. 

Laporan keuangan merupakan salah satu instrumen yang tepat untuk dipelajari dalam 
mengevaluasi dan mengukurkinerja keuangan perusahaan karena didalamnya memuat 
informasi keuangan posisi finansial dari perusahaan bank tersebut. Laporan keuangan juga 
berisikan informasi keuangan yang mencerminkan kesehatan dan kemampuan perusahaan 
yang bersangkutan. Berdasarkan pentingnya laporan keuangan sebuah bank yang berisikan 
informasi tentang perusahaan tersebut, maka dengan itu laporan keuangan dapat menjadi 
alat untuk mengurukur kesehatan suatu bank. Cara mengukur kesehatan bank dengan 
menganalisis laporan keuangan bank tersebut. Hal ini berguna untuk mengetahui efisiensi 
dan efektivitas bank dalam mencapai tujuannya. Laporan keuangan dan tingkat kesehatan 
bank merupakan hal yang tidak dapat dipisahkan. Tingkat kesehatan bank merupakan 
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elemen yang penting untuk diteliti, sebuah bank harus memiliki tingkat kesehatan yang baik 
karena nasabah sepenuhnya percaya pada bank tersebut. Tingkat kesehatan bank menjadi 
barometer kemampuan persaingan dalam usaha bisnis, karena bank juga merupakan 
sebuah perusahaan, oleh karena itu sangat penting mempertahankan kepercayaan publik 
terhadap kinerjanya. 

Menyadari pentingnya kesehatan suatu bank, Bank Indonesia sebagai bank sentral 
negara telah menetapkan aturan tentang penilaian kesehatan bank. Pentingnya analisis 
dilakukan adalah untunk mengetahui kemampuan manajemen risiko keuangan untuk 
bertahan hidup dilingkungan pasar, mempertahankan persaingan dengan bank asing dan 
mendukung pertumbuhan ekonomi berbasis sektor swasta. Peraturan tentang kesehatan 
bank telah dicantumkan dalam Surat Edaran Bank Indonesia Nomor.6/23/DPNP tanggal 31 
Mei 2004 yang berisi Tata Cara Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Umum dan Peraturan 
Bank Indonesia Nomor 6/10/PBI/2004 tanggal 12 April 2004 yang berisi tentang Sistem 
Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Umum. Tingkat kesehatan bank dapat dianalisis melalui 
aspek yang dilakukan oleh Bank Indonesia yang dituangkan dalam Peraturan Bank 
Indonesia Nomor 9/1/PBI/2007 tentang Sistem Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Umum 
dengan menggunakan pendekatan CAMEL, yaitu analisis faktor- faktor permodalan (capital), 
kualitas aset (asset quality), manajemen (management), rentabilitas (earning), likuiditas 
(liquidity). 

Sejak pandemi covid-19 masuk ke Indonesia tidak sedikit pertumbuhan bank yang ada 
di negara ini menjadimelambat, termasuk bank syariah. Banyaknya debitur yang mengalami 
pembiayaan bermasalah dalam pelunasan kewajibannya menimbulkan perkara baru pada 
dunia perbankan syariah. Salah satu bank syariah yang mengalami masalah tersebut adalah 
PT. Bank SUMUT Syariah. PT. Bank SUMUT Syariah merupakan Bank Pembangunan 
Daerah (BPD) Sumatera Utara yang saat ini menjadi salah satu bank yang telah memegang 
peran penting terhadap kemajuan daerah sejak mulai didirikannya. Oleh sebab itu, jika 
kesehatan pada Bank SUMUT Syariah ini tidak stabil maka perekonomian di daerah 
Sumatera Utara ini pun terpengaruh, terlebih dalam situasi pandemi covid-19seperti saat ini. 
Untuk itu perlu adanya penilaian yang teliti guna melihat kondisi kesehatan bank ditengah 
pandemi saat ini dan hal tersebut bisa dilihat dari laporan keuangannya. 

Peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang tingkat kesehatan PT. Bank SUMUT 
Syariah disalah satu kantor cabang pembantunya yaitu di Kota Kisaran berdasarkan metode 
CAMEL dikarenakan beberapa bulan semenjak covid-19 masuk ke Indonesia dan 
pemerintah melakukan kebijakan Pembatasan Sosial Bersala Besar (PSBB) serta segala 
aktivitas manusia yang dilakukan dari rumah (work from home) menimbulkan perkara bagi 
debitur dalam melakukan pelunasan pembiayaannya. Tidak sedikit debitur di bank tersebut 
yang mengalami pembiayaan bermasalah bahkan sampai di tingkat kurang lancar. Walau 
kemudian pemerintah hadir memberikan kebijakan restrukturisasi covid-19 untuk para 
debitur, namun hal tersebut membutuhkan waktu yang cukup lama untuk mengembalikan 
kesehatan bank seperti sediakala. Berdasarkan laporan keuangan PT. Bank SUMUT 
Syariah dapat dianalis kesehatannya, salah satu metode analisisnya dengan menggunakan 
metode CAMEL. Berikut merupakan rekapitulasi laporan keuangan PT. Bank SUMUT 
Capem Syariah Kisaran di tahun 2019 dan 2020 sebelum dan sesuadah adanya pandemi 
covid-19. Dengan laporan keuangan 2019 dan 2020 nantinya akan dilihat perbandingan 
tingkat kesehatan bank tersebut paska penerapan stimulus restrukturisasi covid-19 di tahun 
2020 menggunakan analisis penilaian tingfkat keseahtan dengan metode CAMEL. 

 
2. METODE PENELITIAN  

Metode penelitian skripsi ini merupakan metode kuantitatif dengan pendekatan 
deskriptif. Sumber data yang diambil adalah laporan keuangan bank sebelum restrukturisasi 
dan sesudah restrukturisasi. Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu data sekunder, 
data yang diperoleh tidak langsung atau perantara (dicatat dan diolah pihak lain) yang 
berupa laporan keuangan yang didapat dari pihak bank. Teknik analisis data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif kuantitatif dengan menggunakan 
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metode expost facto, dimana melakukan perhitungan terhadap data- data masa lampau. 
Analisis tingkat kesehatan bank, dalam hal ini menggunakan metode analisis CAMEL yang 
terdiri dari Capital, Asset, Management, Earning, Liquidity. Hal ini penting dilakukan untuk 
melihat stimulus restrukturisasi dalam memperbaiki perekonomian selama pandemi covid-
19. Dengan ini maka penulis dapat menarik kesimpulan dalam penelitian ini bahwa 
restrukturisasi covid-19 cukup memberikan perbaikan bagi PT. Bank SUMUT Capem 
Syariah Kisaran. 

 
3. HASIL 

a. Faktor Permodalan (Capital) 
Standar yang ditetapkan oleh Bank Indonesia tentang kewajiban penyediaan modal 

minimum atau Capital Adequancy Ratio (CAR) yaitu sebesar 8% yang digunakan untuk 
mengukur kekuatan permodalan bank menutupi resiko yang ada pada bank. Berikut hasil 
perhitungan CAR PT. Bank SUMUT Capem Syariah Kisaran Tahun 2019 dan 2020 : 

Tabel 1.Tabel Pehitungan Rasio CAR 

 
Berdasarkan tabel 4.2 diatas dapat diperoleh hasil perhitungan rasio CAR mengalami 

penurunan dari tahun 2019 sebesar 40% dan tahun 2020 sebesar 33%. Namun demikian 
sesuai dengan Penilaian rasio CAR masih memperoleh predikat sangat baik diperingkat 
nomor satu. Rasio CAR berpengaruh pada keijakan pemerintah yaitu POJK nomor 
11/POJK.03/2020 tentang Stimulus Perekonomian Nasional Sebagai Kebijakan 
Countercyclical Dampak Peyebaran Coronavirus Disease 2019. 
b. Faktor Aset (Asset) 
Pada penelitian ini untuk mengetahui kualitas aset suau bank menggunakan rasio Non 
Performing Financing (NPF). Rasio keuangan ini dijelaskan bahwa NPF diperoleh dari 
pembiayaan bermasalah yang dibandingkan dengan total pembiayaan keseluruhan 
pembiayaan yang diberikan oleh bank. Berikut adalah hasul perhitungan NPF PT. Bank 
SUMUT Capem Syariah Kisaran Tahun 2019 dan 2020 : 

Tabel 2. Tabel Perhitungan Rasio NPF 

 
Dari hasil perhitungan rasio NPF pada tabel 4.3 diatas dapat diketahui bahwa rasio NPF 

2019 sampai tahun 2020 mengalami perbaikan. Pada tahun 2019 sebesar 16% dan pada 
tahun 2020 11%. Dalam penilaian rasio NPF semakin kecil nilai rasio nya membuktikan 
bahwa pada tahun 2020 bank mampu mengatasi masalah pembiayaan bermasalahnya 
sehingga peringkat yang diperoleh dalam penilaian rasio NPF tahun 2019 tidak sehat dan 
pada tahun 2020 menjadi kurang sehat artinya mengalami satu peningkatan. Rasio NPF 
berpengaruh pada keijakan pemerintah yaitu POJK nomor 11/POJK.03/2020 tentang 
Stimulus Perekonomian Nasional Sebagai Kebijakan Countercyclical Dampak Peyebaran 
Coronavirus Disease 2019. 
c. Faktor Manajemen (Management) 

Berikut adalah hasul perhitungan NPF PT. Bank SUMUT Capem Syariah Kisaran Tahun 
2019 dan 2020 : 
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Tabel 3. Tabel Perhitungan Rasio NPM 

 
Berdasarkan hasil tabel 4.4 di atas, PT. Bank SUMUT Capem Syariah Kisaran 

menghasilkan laba bersih dan laba operasional di tahun 2019 dan 2020 dengan sangat baik. 
pada tahun 2019 sebelum covid-19 ada nilai rasio NPM yaitu 121% dan pada tahun 2020 
saat covid-19 sudah ada sebesar 101%. Walaupun mengalami penurunan namun 
berdasarkan penilaian rasio NPM masih dalam predikat sangat sehat. Rasio NPM 
berpengaruh pada keijakan pemerintah yaitu POJK nomor 11/POJK.03/2020 tentang 
Stimulus Perekonomian Nasional Sebagai Kebijakan Countercyclical Dampak Peyebaran 
Coronavirus Disease 2019. 
d. Faktor Rentabilitas (Earning) 

Earning atau biasa disebut rentabilitas adaah upaya bak dalam menghasilkan laba. 
Suatu bank apabila dikatakan sehat ketika mempunyai tingkat rentabilitas yang terus 
meningkat. Penilaian ini diporsikan dengan ROA dan BOPO. 
Return On Asset (ROA)  

Semakin besar ROA, maka semakin besar pula tingkat keuntungan yang dicapai oleh 
bak tersebut, sehingga kemungkinan bank bermsalah itu semakin kecil. Rumus rasio ROA 
adalah sebagai berikut: 

Berikut adalah hasil perhitungan NPF PT. Bank SUMUT Capem Syariah Kisaran Tahun 
2019 dan 2020 : 

Tabel 4. Tabel Perhitungan Rasio ROA 

 
Berdasarkan perhitungan tabel 4.5 diperoleh hasil untuk rasio ROA mengalami 

penurunan pada tahun 2019 ke tahun 2020 atau tahun sebelum adanya covid-19 dan 
sesudah covid-19 itu ada yaitu 2019 sebesar 1,9% dan 2020 sebesar 1,5%. Berdasarkan 
penilaian rasio ROA dari Surat Edaran Bank Indonesia, ROA tahun 2019 berada pada 
predikat sangat sehat dan di tahun 2020 berada dipredikat sehat. Rasio ROA berpengaruh 
pada keijakan pemerintah yaitu POJK nomor 11/POJK.03/2020 tentang Stimulus 
Perekonomian Nasional Sebagai Kebijakan Countercyclical Dampak Peyebaran 
Coronavirus Disease 2019. 
Biaya Operasional dan Pendapatan Operasional 

Semakin rendah tingkat rasio BOPO artinya semakin baik kinerja manajemen bak 
tersebut, karena lebih efisien dalam menggunakan suber daya yang ada diperusahaan. 
Berikut adalh hasil BOPO pada PT. Bank SUMUT Capem Syariah Kisaran: 

Tabel 5. Tabel Perhitungan Rasio BOPO 

 
Berdasarkan tabel 4.6 diatas PT. Bank SUMUT Capem Syariah Kisaran mengalami 

peningkatan rasio BOPO pada tahun 2019 sebesar 88% dan 2020 sebesar 91%. Dalam hal 
ini jika semakin kecil rasio BOPO artinya semakin efisien biaya operasional yang 
dikeluarkan lembaga keuangan dan kondisi bermasalah semakin kecil. Namjn pada hasil 
perhitungan BOPO di tahun 2019 sebelum pandemi covid-19 ada dan tahun 2020 saat 
pandemi covid-19 sudah ada mengalami peningkatan dan berada pada tingkat yang sangat 
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tidak baik. Rasio BOPO berpengaruh pada keijakan pemerintah yaitu POJK nomor 
11/POJK.03/2020 tentang Stimulus Perekonomian Nasional Sebagai Kebijakan 
Countercyclical Dampak Peyebaran Coronavirus Disease 2019. 
e. Faktor Likuiditas (Liquidity) 
esarnya nilai FDR dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 

Tabel 6. Tabel Perhitungan Rasio FDR 

 
Berdasarkan penilaian kuantitatif aspek FDR diatas terlihat bahwa pada tahun 2019 

rasio sebesar 86% pada tahun 2020 naik menjadi 114%. Hal tersebut menunjukkan bahwa 
rasio pada tahun 2019 lebih baik dari pada di tahun 2020 saat pandemi covid-19 ada. Rasio 
BOPO berpengaruh pada keijakan pemerintah yaitu POJK nomor 11/POJK.03/2020 tentang 
Stimulus Perekonomian Nasional Sebagai Kebijakan Countercyclical Dampak Peyebaran 
Coronavirus Disease 2019.  
4. Data Perhitungan Tingkat Kesehatan Bank Berdasarkan CAMEL 

Setelah dilakukan perhitungan rasio kinerja keuangan pada PT. Bank SUMUT Capem 
Syariah Kisaran maka selanjutnya akan dirangkumkan seluruh rasio CAMEL berdasarkan 
peringkat secara keseluruhan faktor finansial dengan melakukan pembobitan iterhadap 
masing-masing daktor. Hal ini dimaksudkan untuk dapat melihat dan menilai apakah kinerja 
keuangan PT. Bank SUMUT Capem Syariah Kisaran berada dikategori apa. Berikut adalah 
hasil perhitungan tingkat kesehatan bank pada PT. Bank SUMUT Capem Syariah Kisaran 
Tahun 2019 dan 2020: 

Tabel 7. Perhitungan Tingkat Kesehatan Bank Periode 2019 

 
Tabel 8. Perhitungan Tingkat Kesehatan Bank Periode 2020 

 

 
4. PEMBAHASAN  

Berdasarkan dari hasil perhitungan penilian rasio CAMEL yang terdiri dari: Capital yaitu 
rasio CAR, Asset yaitu NPF, Management yaitu NPM, Earning yaitu ROA dan BOPO serta 
Liquidity yaitu LDR. Maka dapat dilihat bahwa hasil tingkat kinerja keuangan pada PT. Bank 
SUMUT Capem Syariah Kisaran dari tahun 2019 sebelum pandemi covid-19 ada sampai 
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2020 saat pandemi covid-19 sudah ada berada keduanya berada dipredikat cukup sehat 
namun dengan nilai rasio yang berbeda mengalami penurunan rasio dari 2019 ke tahun 
2020. Rasio Capital Adequency Ratio (CAR) yang diperoleh oleh PT Bank SUMUT Capem 
Syariah Kisaran pada tahun 2019 sebesar 40%, sedangkan CAR yang ditetapkan oleh 
Otoritas Jasa Keuangan (OJK) adalah minimal 8%. Hal tersebut menunjukkan bahwa 
permodalan yang dimiliki ditahun 2019 mencerminkan kemampuan bank yang baik dalam 
menghadapi kemungkinan kerugian. Sesuai dengan matriks penetapan nilai komposit yang 
ada di Surat Edara Bank Indonesia, nilai CAR kedua tahun berada pada peringkat komposit 
1 dengan predikat sangat sehat. 

Rasio Capital Adequency Ratio (CAR) yang diperoleh oleh PT Bank SUMUT Capem 
Syariah Kisaran pada tahun 2019 sebesar 33%, sedangkan CAR yang ditetapkan oleh 
Otoritas Jasa Keuangan (OJK) adalah 8%. Hal tersebut menunjukkan bahwa permodalan 
yang dimiliki ditahun 2020 mencerminkan kemampuan bank yang baik dalam menghadapi 
kemungkinan kerugian. Sesuai dengan matriks penetapan nilai komposit yang ada di Surat 
Edara Bank Indonesia, nilai CAR kedua tahun berada pada peringkat komposit 1 dengan 
predikat Sangat Sehat. Untuk rasio Net Performing Financing (NPF) yang diperoleh oleh PT 
Bank SUMUT Capem Syariah Kisaran pada tahun 2019 sebesar 16%. Hal itu menujukkan 
bahwa PT. Bank SUMUT Capem Syariah Kisaran kurang mampu menjalankan kegiatan 
operasionalnya dengan baik. Sebab semakin kecil persentasi rasio NPF maka semakin 
menunjukkan bahwa bank tersebut adalah bank yang liquid. Sesuai dengan matriks 
penetapan nilai komposit yang ada di Surat Edaran Bank Indonesia, nilai NPF tahun 2019 
berada pada tingkat komposit 5 dengan predikat Tidak Sehat. Untuk rasio Net Performing 
Financing (NPF) yang diperoleh oleh PT Bank SUMUT Capem Syariah Kisaran pada tahun 
2019 sebesar 11%. Hal itu menujukkan bahwa PT. Bank SUMUT Capem Syariah Kisaran 
kurang mampu menjalankan kegiatan operasionalnya dengan baik. Sebab semakin kecil 
persentasi rasio NPF maka semakin menunjukkan bahwa bank tersebut adalah bank yang 
liquid. Sesuai dengan matriks penetapan nilai komposit yang ada di Surat Edaran Bank 
Indonesia, nilai NPF tahun 2020 berada pada tingkat komposit 4 dengan predikat Kurang 
Sehat. 

Rasio Net Profit Margin (NPM) yang diperoleh PT. Bank SUMUT Capem Syariah 
Kisaran pada tahun 2019 sebesar 121%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa bank tersebut 
memiliki kinerja keuangan yang sangat baik dalam melakukan manajemen untuk mencapai 
target. Sesuai dengan matriks penetapan nilai komposit yang ada di Surat Edaran Bank 
Indonesia, nilai NPM tahun 2019 berada pada tingkat komposit 1 dengan predikat Sangat 
Sehat. Rasio Net Profit Margin (NPM) yang diperoleh PT. Bank SUMUT Capem Syariah 
Kisaran pada tahun 2020 sebesar 101%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa bank tersebut 
memiliki kinerja keuangan yang sangat baik dalam melakukan manajemen untuk mencapai 
target. Sesuai dengan matriks penetapan nilai komposit yang ada di Surat Edaran Bank 
Indonesia, nilai NPM tahun 2020 berada pada tingkat komposit 1 dengan predikat Sangat 
Sehat. 

Rasio Return On Asset (ROA) yang diperoleh PT.Bank SUMUT Capem Syariah Kisaran 
pada tahun 2019 sebesar 1,9%. Hal itu menunjukkan bank masih menunjukkan 
kemampuannya dalam memperoleh laba dan efisiensi secara keseluruhan. Sesuai dengan 
matriks penetapan nilai komposit yang ada di Surat Edaran Bank Indonesia, nilai ROA tahun 
2019 berada pada tingkat komposit 1 dengan predikat Sangat Sehat. Rasio Return On Asset 
(ROA) yang diperoleh PT.Bank SUMUT Capem Syariah Kisaran pada tahun 2020 sebesar 
1,5%. Hal itu menunjukkan bank masih menunjukkan kemampuannya dalam memperoleh 
laba dan efisiensi secara keseluruhan. Sesuai dengan matriks penetapan nilai komposit 
yang ada di Surat Edaran Bank Indonesia, nilai ROA tahun 2020 berada pada tingkat 
komposit 2 dengan predikat Sehat Untuk rasio Beban Operasional terhadap Pendapatan 
Operasional (BOPO), angka yang diperoleh pada tahun 2019 sebesar 91%. Hal ini 
menunjukkan bahwa tingkat efisiensi PT Bank SUMUT Capem Syariah Kisaran dan 
kemampuannya dalam melakukan kegiatan operasional masih belum cukup baik. Sesuai 
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dengan matriks penetapan nilai komposit yang ada di Surat Edaran Bank Indonesia, nilai 
BOPO tahun 2019 berada pada tingkat komposit 5 dengan predikat Tidak Sehat. 

Untuk rasio Beban Operasonal terhadap Pendapatan Operasional (BOPO), angka yang 
diperoleh pada tahun 2020 sebesar 88%. Hal ini menunjukkan bahwa tingkat efisiensi PT 
Bank SUMUT Capem Syariah Kisaran dan kemampuannya dalam melakukan kegiatan 
operasional masih belum cukup baik. Sesuai dengan matriks penetapan nilai komposit yang 
ada di Surat Edaran Bank Indonesia, nilai BOPO tahun 2020 berada pada tingkat komposit 
4 dengan predikat Kurang Sehat. Rasio Financing to Deposit Ratio (FDR) PT. Bank SUMUT 
Capem Syariah Kisaran pada tahun 2019 sebesar 86%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa 
kemampuan bank dalam membayar kembali penarikan dana yang dilakukan deposan 
dengan mengandalkan pembiayaan yang diberikan sebagai sumber likuiditasnya menurun. 
Sesuai dengan matriks penetapan nilai komposit yang ada di Surat Edaran Bank Indonesia, 
nilai FDR tahun 2019 berada pada tingkat komposit 3 dengan predikat Cukup Sehat. 

Rasio Financing to Deposit Ratio (FDR) PT. Bank SUMUT Capem Syariah Kisaran 
pada tahun 2020 sebesar 114%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa kemampuan bank 
dalam membayar kembali penarikan dana yang dilakukan deposan dengan mengandalkan 
pembiayaan yang diberikan sebagai sumber likuiditasnya menurun. Sesuai dengan matriks 
penetapan nilai komposit yang ada di Surat Edaran Bank Indonesia, nilai FDR tahun 2020 
berada pada tingkat komposit 4 dengan predikat Kurang Sehat. Hasil perhitungan nilai 
bersih masing-masing rasio tercantum dalam tabel diatas. Rasio CAMEL pada tahun 2019 
sebelum pandemi covid-19 ada sebesar 70%, sedangkan saat pandemi covid-19 ada yaitu 
pada tahun 2020 rasio sebesar 63%. Hasil menunjukkan penurunan sebesar 7%. Namun 
sesuai dengan matriks penetapan nilai komposit yang ada di Surat Edaran Bank Indonesia, 
Rasio CAMEL pada PT. Bank SUMUT Capem Syariah Kisaran tahun 2019 dan 2020 berada 
diperingkat 3 dengan predikat CUKUP SEHAT 

 
5. KESIMPULAN  

Dari hasil penelitian dan pembahasan analisis CAMEL pada PT. Bank SUMUT Capem 
Syariah Kisaran periode 2019- 2020 yang telah dilakukan, maka peneliti dapat 
menyimpulkan bahwa: Pada tahun 2019 sebelum pandemi covid-19 bank menurut kriteria 
penilaian kesehatan bank berdasarkan rasio CAMEL mememiliki rasio 70% dan berada di 
peringkat 3 dengan kriteria CUKUP SEHAT. Pada tahun selanjutnya yaitu 2020 saat 
pandemi covid-19 ada dan pemerintah melakukan regulasi ekonomi dengan stimulus 
restrukturisasi covid-19 PT. Bank SUMUT Capem Syariah Kisaran berdasarkan rasio 
CAMEL memilki rasio sebesar 63%. Angka tersebut mengalami penurunan, namun tetap 
berada diperingkat 3 dengan kriteria CUKUP SEHAT. POJK nomor 11/POJK.03/2020 
tentang Stimulus Perekonomian Nasional Sebagai Kebijakan Countercyclical Dampak 
Peyebaran Coronavirus Disease 2019 berpengaruh dalam penilaian tingkat kesehatan bank 
berdasarkan rasio CAMEL. 
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